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ABSTRAK 

ANALISIS PERAN STAKEHOLDER DAN STRATEGI 
PENGELOLAAN KA WASAN KONSERV ASI: 

KASUS DI PERAIRAN GILi MATRA 

Pijar Wijayanto 
NIM. 500088401 

Kawasan konservasi perairan di Indonesia menghadapi ancaman baik yang secara 
langsung maupun tidak langsung dan persoalan pengelolaan yang sangat berat. 
Ancaman langsung meliputi eksploitasi sumber daya perikanan dengan 
menggunakan alat tangkap ikan yang tidak ramah lingkungan, wisata bahari dan 
perubahan iklim sebagai dampak dari pemanasan global. Sedangkan ancaman 
tidak langsung berupa kebijakan pemerintah yang bersifat ambigu, lemahnya 
penegakan hukum dan tidak ada kejelasan tentang hak-hak akses masyarakat 
dalam memanfaatkan sumber daya perairan. Hal ini menyebabkan pengelolaan 
kawasan konservasi perairan menjadi tidak efektif. Kawasan konservasi Taman 
Wisata Perairan (TWP) Gili Matra merupakan salah satu daerah kawasan konservasi 
perairan di Kabupaten Lombok Utara Provinsi Nusa Tenggara Barat. Permasalahan 
pengelolaan kawasan konservasi perairan di Gili Matra adalah degradasi terumbu 
karang, perubahan garis pantai, pencemaran, konflik sosial, pergeseran nilai budaya serta 
lemahnya pengaturan dan penegakan hukum. Penelitian ini bertujuan untuk : I) 
Menganalisis pemahaman stakeholder terhadap sistem zonasi TWP Gili Matra, 2) 
Menganalisis peran stakeholder terhadap pengelolaan Kawasan Konservasi 
Perairan TWP Gili Matra, dan 3) Menyusun strategi yang tepat dalam pengelolaan 
Kawasan Konservasi Perairan Gili matra yang berkelanjutan dan memberikan 
kesejahteraan untuk rakyat. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode kualitatif. Penelitian ini, diajukan untuk menganalisis dan 
mcngungkapkan model pengelolaan kawasan perairan Gili Matra di Kabupaten 
Lombok Utara Provinsi Nusa Tenggara Barat. Pendekatan yang dilakuka'n dalam 
penelitian ini adalah pendekatan studi deskriptif analitis. Hasil dalam penelitian 
ini adalah stakeholder sudah memahami tentang sistem zonasi yang diterapkan 
oleh BKKPN Kupang di TWP Gili Matra, namun pelanggaran masih tetap terjadi 
karena penegakan hukum yang tidak tegas terhadap stakeholder yang melakukan 
pelanggaran, pelanggaran terhadap penerapan sistem zonasi menunjukkan bahwa 
peran stakeholder sebagai pihak yang terlibat secara langsung dalam pengelolaan 
kawasan konservasi perairan TWP Gili Matra dalam masih belum maksimal, dan 
model kolaboratif merupakan strategi alternatif yang harus diterapka~ dalam 
pengelolaan kawasan konservasi perairan TWP Gili Matra. Saran basil penelitian ini 
adalah perlu adanya penegakan hukum yang tegas dalam pengelolaan kawassan 
konservasi perairan di TWP Gili Matra, perlu adanya peningkatan partisipasi stakeholder 
dalam pengelolaan kawasan konservasi perairan di TWP Gili Matra, dan perlu 
diterapkankannya model Kolaboratif dalam pengelolaan kawasan konservasi perairan 
TWP Gili Matra, sehingga permasalahan keterbatasan sumber daya manusia dan dana 
dapat teratasi dengan adanya peran aktif dari semua stakeholder. 

Kata kunci: Peran stakeholder, Strategi pengelolaan, Kawasan Konservasi 
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Abstract 

Marine conservation areas in Indonesia face both direct and indirect threats and 
very severe management issues. Direct threats include exploitation of fishery 

resources by means of unsustainable fishing gear, marine tourism and climate 
change as a result of global warming. While indirect threats include ambiguous 
government policies, weak law enforcement and no clarity about people's access 
rights in utilizing -water resources. This causes the management of marine 

conservation areas to be ineffective. Gili Maira TWP conservation area is one 
area of marine conservation area in North Lombok regency of West Nusa 
Tenggara Province. The problems of water conservation area management in Gili 
Matra are coral reef degradation, coastline change, pollution, social coriflict, 

sh~fi of cultural values and weak regulation and law enforcement. This study aims 

to: 1) Analyze stakeholder understanding of Gili Matra's TWP zonation 5ystem, 2) 
Analyze the role of stake holders for the management of TWP Gilt Matra 
Watershed Conservation Area, and 3) Formulate appropriate strategies for the 
sustainable management of Gilt Matra Watershed Conservation Area and provide 

welfare for the people. The research method used in this research is qualitative 
method. This research, proposed to analyze and reveal the model of Gilt Matra 
waters area management in North Lombok regency of West Nusa Tenggara 

Province. The approach taken in this research is analytical descriptive study 

approach. The result of this research is that stakeholders understand about the 
zonation 5ystem implemented by BKKPN Kupang in TWP Gili Marra, but the 
violation still occurs due to the unresolved law enforcement on the violating 
stakeholders, the violation of the implementation of the zonation system shows 
that the role of stakeholders As a party directly involved in the management of the 
Gili Matra TWP water conservation area is still not maximized, and the 
collaborative model is an alternative strategy that must be implemented in the 
management of the Gilt Marra TWP water conservation area. Suggestions of this 

study are the need for strict law enforcement in the management of waters 

conservation in TWP Gilt Maira, the need .fiJr increased stakeholder participation 
in the management of marine conservation areas in TWP Gili Maira, and (he need 
to apply Collaborative model in the management of marine conservation areas 
TWP Gilt Matra, So the problem of limited human and financial resources can be 

overcome by the active role of all stakeholders. 

Keywords: Stakeholder role, Management strategy, Conservation Area 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Daerah Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah Tawan Wisata Perairan (TWP) Gili Ayer, Gili 

Meno, dan Gili Trawangan dimana dalam perkembangannya lebih disebut dengan 

Gili Matra. Nama Gili Matra merupakan singkatan dari ketiga gili tersebut. 

Secara administratif, kawasan TWP Gili Matra berada di wilayah Desa Gili Jndah, 

Kecamatan Pemenang, Kabupaten Lombok Utara. 

Secara geografis TWP Gili Matra terletak pada go 20° - go 23° LS dan 

116°00° - 116° og 0 BT dengan luas 2.954 ha yang terdiri dari luas daratan Gili 

Ayer (Air) ± 174 ha, Gili Meno ± 150 ha dan Gili Trawangan ± 340 ha. 

Sedangkan secara administratif pemerintahan, kawasan ini terletak di desa Gili 

Jndah kecamatan Pemenang kabupaten Lombok Utara propinsi Nusa Tenggara 

Barat, sedangkan berdasarkan pada wewenang pengelolaannya kawasan ini 

berada di bawah pengelolaan direktur jendral Kelautan Pesisir dan Pulau-Pulau 

Kecil yang membentuk sebuah UPT dengan Nama Balai Kawasan Konservasi 

Perairan Nasional berkedudukan di Kupang NTT. Hal ini sesuai dengan Surat 

Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor : Kep.67/MEN/2009 tanggal 

3 September 2009. Berikut ini batas-batas wilayah dari TWP Gili Matra, yaitu: 

Sebelah utara berbatasan dengan Selat Lombok 

Sebelah timur berbatasan dengan Tanjung Sire 

44 
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Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Pemenang Barat dan Desa Malaka 

Sebelah barat berbatasan dengan Laut Jawa (kkji.kp3k.kkp.go.id). 

45 

TWP Gili Matra merupakan salah satu Kawasan Konservasi Perairan 

Nasional sejak tahun 1993 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan No. 

85/Kpts-ll/93 tanggal 16 Pebruari 1993. Dasar hukum lain yang menetapkan 

TWP Gili Matra sebagai kawasan konservasi perairan adalah Keputusan Menteri 

Kelautan dan Perikanan No 67 /Men/2009 tentang Penetapan Kawasan Konservasi 

Perairan Nasional Pulau Gili Ayer, Gili Meno, dan Gili Trawangan Di Provinsi 

Nusa Tenggara Barat dan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik 

Indonesia Nomor 57/KEPMEN-KP/2014 tentang Rencana Pengelolaan dan 

Zonasi Taman Wisata Perairan Pulau Gili Ayer, Gili Meno dan Gili Trawangan di 

Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2014 - 2034. Terdapat dua potensi yang 

dimiliki oleh Kawasan konservasi perairan TWP Gili Matra, yaitu potensi sumber 

daya alam dan potensi sumber daya manusia. 

I. Potensi Sumberdaya Alam 

Kawasan konservasi pera1ran TWP Gili Matra memiliki potensi 

sumberdaya alam dan biota laut yang dapat dikembangkan untuk pemanfaatan 

wisata bahari antara lain hamparan terumbu karang, ikan terumbu, pada 

lamun, mangrove, penyu, perikanan pelagis kecil, pantai pasir putih, dan 

perairan yang jernih. Berikut ini beberapa sumberdaya alam yang akan 

dibahas dalam penelitian ini, antara lain: 
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a. Terumbu Karang 

Taman Wisata Perairan Gili Matra dikelilingi oleh ekosistem 

terumbu karang. Luas terumbu karang yang terdapat di TWP Gili Matra 

adalah 236,25 ha yang terdiri dari 101,27 ha terdapat di Gili Trawangan, 

58, 14 terdapat di Gili Meno dan 76,84 terdapat di Gili Ayer. Sedangkan 

tipe terumbu karang yang mengelilingi ketiga pulau tersebut adalah tipe 

terumbu karang tepi (fringh1g reef). Banyak obyek wisata yang terdapat di 

TWP Gili Matra, namun yang menjadi obyek utama dalam wisata bahari 

adalah ekosistem terumbu karang yang mengelilingi ketiga Gili tersebut. 

Secara umum sesuai identifikasi sebelum Keputusan Menteri dikeluarkan, 

tutupan karang di Gili Matra dalam kondisi baik 12,45 ha, kondisi sedang 

106,24 ha, buruk I 12,63 ha. 

Beberapa penyebab terjadinya degradasi terumbu karang di TWP 

Gili Matra, antara lain kerusakan yang disebabkan oleh kegiatan 

pemanfaatan sumber daya alam di masa lampau dan faktor alam. Faktor 

penyebab kerusakan terumbu karang yang diakibatkan oleh gejala alam 

yaitu peningktaan suhu perairan yang terkait dengan pemanasan global 

pada tahu 1997/1998 yang mengakibatkan terjadinya pemutihan karang 

(bleaching). 

Faktor kerusakan terumbu karang yang disebabkan oleh aktivitas 

manusia di masa lampau adalah pembongkarang karang, penggunaan 

born, racun sianida, pembuangan jangkar dan aktivitas penangkapan ikan 
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dengan menggunakan alat tangkap ikan yang tidak ramah lingkungan dan 

bersifat merusak seperti jaring muroami. 

Sebelum dijadikan sebagai kawasan konservasi terjadi 

pembongkaran karang besar-besaran yang digunakan sebagai bahan baku 

pembuatan kapur dan longsornya penahan hempasan gelombang yang 

ditempatkan dipinggir-pinggir pantai. Selanjutnya adalah kegiatan 

penangkapan ikan dengan menggunakan born dan racun sianida yang 

berlangsung sejak tahun 1970-an hingga tahun 2000. Untuk 

menanggulangi kerusakan terumbu karang akibat penangkapan ikan, pada 

tahun 2000 ditetapkan awig-awig (Kearifan lokal laut masyarakat Lombok 

Barat Provinsi Nusa Tenggara Barat) tentang larangan penggunaan born 

dan racun sianida serta pembentukan organisasi masyarakat yaitu 

Lembaga Masyarakat Nelayan Lombok Utara (LMNLU) dan Satgas Gili. 

Penetapan awig-awig, pembentukan ormas LMNLU dan satgas Gili ini 

berhasil menekan penggunaan born dan racun sianida dalam aktivitas 

penangkapan ikan. Bahkan saat ini aktivitas penangkapan ikan dengan 

menggunakan dua alat tadi sudah tidak dijumpai di kawasan TWP Gili 

Matra. 

Penyebab lain kerusakan terumbu di TWP Gili Matra adalah 

aktivitas pariwisata. Direktur Eksekutif Wahana Lingkungan Hidup Nusa 

Tenggara Barat Muhammad Murdani mengatakan bahwa 55 persen 

terumbu karang di Gili Trawangan Kabupaten Lombok Utara Nusa 
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Tenggara Barat, saat ini dalam kondisi rusak parah. Murdani menyatakan 

bahwa kerusakan terumbu karang di kawasan wisata itu diakibatkan 

keberadaan kapal cepat dari Bali yang sering melepas jangkar di 

sembarang tempat di Gili Trawangan. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Murdani tentang aktivitas kapal cepat dari Bali menuju Gili Trawangan 

sebagai berikut: 

"'Coba bayangkan ada 24 kapal cepat yang direct dari Bali menuju Gili 
Trawangan. Mereka membawa penumpang sekitar I 00-200 orang. 
Kemudian mereka melepas jangkar tanpa terkontrol, sehingga berakibat 
ekosistem laut menjadi rusak, terutama terumbu karang." 

b. Ekosistem Padang Lamun 

Lamun (seagras.s) merupakan tumbuhan berbunga (angio.spermae) 

yang mampu beradaptasi di perairan yang salinitasnya tinggi, hidup 

terbenam di dalam air dan memiliki rhizoma, daun, serta akar sejati. 

Padang lamun merupakan habitat bagi beberapa organisme laut yang 

memiliki fungsi secara ekologis antara lain sebagai produsen detritus dan 

zat hara, mengikat sedimen dan menstabilkan substrat yang lunak, tempat 

berlindung, mencari makan, tumbuh besar dan daerah pemijahan. Luas 

potensi padang lamun di TWP Gili Matra adalah 89,21 ha dengan rincian 

sebagai berikut: 

I. Gili Ayer dengan luas 50,63 ha. 

2. Gili Meno dengan luas 17,28 ha. 

3. Gili Trawangan dengan luas 21,30 ha. 
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c. Jenis lkan 

Masyarakat di beberapa wilayah di Kabupaten Lombok Utara 

masih menggantungkan mata pencahariannya pada subsektor perikanan. 

Sebagian besar nelayan merupakan nelayan yang melakukan penangkapan 

ikan di laut. Demikian pula dengan nelayan di Gili Matra. Waktu 

penangkapan ikan nelayan di Gili Matra terbagi menjadi empat musim 

tangkap, yaitu sepanjang tahun, musim utara, musim hujan (barat), dan 

musim kemarau (timur). Jenis ikan tangkapan di Gili Matra yang 

umumnya ditangkap oleh nelayan terdiri atas ikan yang berasosiasi dengan 

terumbu karang, pelagis kecil, pelagis besar, dan molusca (cumi-cumi, 

sotong, dan gurita) dengan keanekaragaman jenis ikan tangkapan 

mencapai sekitar 48 jenis. Jenis ikan tersebut berupa ikan Angke, 

Badongan, Balang-balang, Baraksipa, Baronang, Bebideng, Bebilok, 

Benggulung, Bengkal, Bengkunis, Buah-buah, Cakalang, Conde, Cumi

cumi, Ekor kuning, Empak rembilok/melela, Sulir, Geranggang, Gurita, 

Hiu, Jenggot, Kakap, Kerapu, Korsak, Kuning Elong, Lauro, Layang, 

Lelah,Lembireng, Marjung, Membilok, Membireng, Mogong/parrot fish, 

Oras, Pari, Pasok, Penambak, Pogot, Rumak-rumak, Semadar, Sotong, 

Sumi, Tambak-tambak, Teri, Terinjang, Tongkol, dan Tuna. Hasil 

tangkapan sebagian besar dijual (83%) dan sisanya dikonsumsi (17%). 

Beberapa jenis ikan dan rata-rata hasil tangkapan nelayan di TWP Gili 
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Ayer, Gili Meno, dan Gili Trawangan, disajikan sebagaimana tersebut 

pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Jenis ikan dan rata-rata hasil tangkapan nelayan di TWP Gili Matra 

JENIS IKAN 
RATA 

NO 
(NAMA LOKAL) 

NAMA LA TIN RAT A TANGKAPAN 
(KG) 

J Balang-balang Hirundicthys oxycephalus 200 
2 Cakalang Katsuwonus pelamis 25 
3 Cumi-cumi Loli~o sp. 2 
4 Empak Acanthuridae 300 

membilok/melela 
5 Geranggang - 250 
6 Gurita Octophus sp. JO 

7 Kuning elong Caesio cuning 350 
8 Layang-layang - 30 
9 Membilok Naso sp. 200 
IO Membireng - 550 
11 Oras Hyporhamphus 300 

dussumieri 
J2 Pasok Thvlosurus crocodilus 200 
J3 Rumak-rumak - 20 
14 Geranggang Carangoides sp. 300 
J5 Terinjang/ teri kecil Stolephorus sp. JOO 
J6 Tongkol Thunus aoxistazhard 1000 
Sumber: Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia 
Nomor 57/KEPMEN-KP/20J4 

2. Potensi Sumber Daya Manusia 

Taman Wisata Perairan Gili Matra terdapat pemukiman penduduk 

yang tergabung dalam satu pemerintahan desa, yaitu Desa Gili Indah. 

Sebagian besar penduduk di TWP Gili Matra mengaku berasal dari suku 

Bugis. Namun dalam perkembangan, terlebih lagi semenjak ditetapkannya 

ketiga Gili ini sebagai Taman Wisata Alam Laut, terjadi peningkatan migrasi 

sebagai tenaga kerja di bidang pariwisata yang memiliki pengaruh terhadap 
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perubahan budaya masyarakat di Desa Gili Jndah, seperti perubahan bentuk 

tempat tinggal. Dimana sebelumnya rumah penduduk berbentuk rumah 

panggung berubah menjadi rumah bawah. 

a. Pemanfaatan Sumber Daya Manusia 

I) Nelayan 

Perubahan status kawasan perairan Gili Matra menjadi menjadi 

kawasan konservasi perairan dan taman wisata perairan memiliki 

dampak terhadap mata pencaharian masyarakat di Desa Gili Jndah 

Kecamatan Pemenang Kabupaten Lombok Utara. Demikian pula 

dengan nelayan yang menjadi responden dalam penelitian ini. 

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa dari 50 orang responden yang 

menyatakan memiliki pekerjaan sampingan sebanyak 44 persen 

dengan rincian sebagai berikut sebanyak 30 persen nelayan memiliki 

pekerjaan sampingan sebagai boatman, menjadi buruh sebanyak I 0 

persen dan menjadi guide sebanyak 2 persen. 

Tbl42Pk. a e e erJaan s am omgan NI e ayan d' TWP GT Mt I I I a ra 
PEKERJAAN JUMLAH PERSENTASE 

Tidak ada 28 56,0 
Boatman 15 30,0 
Buruh 5 10,0 
Guide 2 4,0 

2) Perdagangan Jkan 

Idealnya nelayan menjual hasil tangkapan ikan di Tempat 

Pelelangan Ikan (TPI). Kondisi ini berbeda dengan nelayan di TWP Gili 
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Matra. nelayan di TWP Gili Matra hingga saat ini menjual hasil 

tangkapannya kepada ibu-ibu pengecer ikan yang biasanya berkumpul di 

pinggir pantai. Hal ini terjadi karena di kawasan TWP Gili Matra belum 

memiliki tempat pelelangan ikan (TPI) seperti daerah-daerah lain. 

3) Pariwisata Alam 

Penunjukkan kawasan Gili Matra sebagai Taman Wisata Alam Laut 

(TWAL) berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan No. 85/Kpts

Il/1993 tanggal 16 Februari 1993 dengan luas kawasan 2.954 hektar. 

Kawasan wisata Gili Matra memiliki beberapa potensi pariwisata alam 

yang dapat dinikmati oleh wisatawan, antara lain: 

a) Pantai berpasir putih 

Kawasan wisata Gili Matra memiliki pantai dengan hamparan 

pasir putih bersih air laut yang jernih, kekayaan biota laut serta 

panorama pantai yang indah. Keistimewaan lain dari kawasan wisata 

Gili Matra adalah pemandangan megahnya Gunung Rinjani dan 

Gunung Agung yang dapat dinikmati ketika bersantai di tepi pantai. 

b) Alam bawah laut 

Kekayaan terumbu karang, padang lamun dan biota laut yang 

dimiliki Kawasan Wisata Gili Matra merupakan daya tarik tersendiri 

bagi wisatawan. Keindahan pemandangan alam bawah laut ini dapat 

dinikmati melalui kegiatan snorkel dan diving. Ketertarikan wisata 

snorkeling memiliki persentase lebih tinggi dibandingkan dengan 
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diving. Hal ini disebabkan faktor teknis, yaitu kegiatan wisata 

snorkeling lebih murah dan mudah dilakukan dibandingkan dengan 

kegiatan diving yang berbiaya mahal dan memerlukan persyaratan dan 

keahlian khusus. 

Lokasi snorkeling yang dituju oleh wisatawan adalah di sekitar 

blue coral, christmas tree, turtle area, meno wall, green garden, 

corner, sunrise, garden, good heart, halic, hans reef meno slope, 

pantai Gili Ayer, shallow turbo, manta, biorock, ship wreck, 

tanjungan, timur Gili Ayer, turtle point, dan coral garden. Sedangkan 

lokasi diving yang menjadi tujuan wisatawan terdapat disekitar 

Christmas tree, turtle area, meno wall, green garden, coral beach, 

coral van garden, lokasi dekat pelabuhan, hans dive, hans reef, air 

slope, Manta, shark point, halic, bounty, coral garden, deep turbo, 

jack fish, voda slope, meno slope, malang, pongkor, shallow turbo, 

sunset, biorock, frogfish, ship wreck, tanjungan, dan turtle point. 

c) Ombak 

Kawasan Wisata Gili Matra juga memiliki lokasi yang cocok 

untuk kegiatan berselancar bagi wisatawan. Kegiatan berselancar ini 

biasanya dilakukan di sebelah barat Gili Meno atau disebelah selatan 

Gili Trawangan yang memiliki ombak cukup besar dan tinggi. 

Biasanya aktivitas berselancar ramai pada bulan Desember dan 

43077.pdf



54 

Januari, karena pada ke dua bulan tersebut terdapat ombak tinggi yang 

cocok untuk kegiatan berselancar. 

d) Konservasi Kura-kura 

Konservasi kura-kura di Kawasan Wisata Gili Matra ini terletak 

di dekat pelabuhan Gili Trawangan. Di sini merupakan tempat 

pemeliharaan anak kura-kura yang kelak akan dilepas ke lautan 

sehingga mereka mampu berkembang biak secara bebas. Pelepasan 

anak kura-kura ke laut dilakukan secara adat. Hal ini merupakan daya 

tarik sendiri bagi wisatawan untuk datang ke Kawasan Wisata Gili 

Matra. 

e) Danau Air Asin 

Keistimewaan lain yang dimiliki oleh Kawasan wisata Gili 

Matra adalah adanya danau air asin terdapat di Gili Meno dengan luas 

± 3 ha yang dikelilingi oleh hutan mangrove. Di sini juga dibangun 

Taman Burung Gili Meno (Meno Bird Park). Taman ini dibangun 

karena antara bulan Maret dan Mei danau ini menjadi tempat 

persinggahan berbagai jenis burung yang berasal dari Australia. 

Keistimewaan lain dari danau ini adalah menjadi tempat 

persinggahan dari berbagai jenis burung yang berasal dari Australia 

antara bulan Maret dan Mei. 
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b. Pendapatan 

Sejak ditetapkannya sebagai kawasan wisata, masyarakat yang tinggal 

di TWP Gili Matra memiliki mata pencaharian lain disamping mata 

pencaharian pokok, yaitu mata pencaharian yang berhubungan dan 

mendukung kegiatan pariwisata di TWP Gili Matra, seperti boatman. Terkait 

dengan mata pencaharian sebagai nelayan, umumnya merupakan mata 

pencaharian yang diwariskan oleh orang tua kepada anak-anaknya. 

Has ii penelitian Kautsar (20 I 3) tentang analisa kelayakan usaha nelayan 

di dua Gili, yaitu Gili Air dan Gili Trawangan diketahui bahwa mata 

pencaharian nelayan layak untuk dijalankan oleh masyarakat yang tinggal di 

TWP Gili Matra. Berdasarkan hasil analisa Kautsar (2013) diperoleh data 

rata-rata keuntungan per trip nelayan di Gili Air adalah 1.200.000,00 (satu 

juta dua ratus ribu rupiah) dan nelayan di Gili Trawangan adalah I 05.000,00 

(seratus lima ribu rupiah). Perbedaan keuntungan ini terjadi karena adanya 

perbedaan jenis alat tangkap ikan yang digunakan nelayan. Nelayan di Gili 

Air menggunakan alat tangkap ikan lebih dari satu jenis dalam kegiatan 

penangkapan ikan, sedangkan nelayan di Gili Trawangan hanya satu jenis, 

yaitu alat pancing. 

3. Sistem Pengelolaan Kawasan Konservasi Perairan di TWP Gili Matra 

Kawasan konservasi perairan TWP Gili Matra merupakan salah satu 

kawasan yang dikelola oleh Balai Kawasan Konservasi Perairan Nasional 

Kupang yang sudah mempunyai dokumen pengelolaan atau Rencana 
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Pengelolaan Rencana Zonasi sesuai keputusan Menteri Kelautan dan 

Perikanan Nomor 57/KEPMEN-KP/2014, untuk pemanfaatan di perairan Gili 

Matra diatur dengan sistem zonasi. Penerapan pola pengelolaan kawasan 

harus bersifat jelas, komprehensif, sistematis dan mengakomodasi setiap 

kemungkinan pengembangannya. Rencana pengelolaan disusun agar 

pemantauan kawasan TWP Gili Matra tetap mempertahankan fungsinya 

sebagai kawasan konservasi pera1ran. Proses penyusunan dokumen 

perencanaan pengelolaan dan rencana zonasi (RPZ) telah melibatkan semua 

pihak yang menjadi stakeholder mulai dari tingkat provinsi, kabupaten, desa, 

dan masyarakat. Tujuan pelibatan ini adalah agar dokumen yang dihasilkan 

dapat mewadahi kepentingan pemerintah dan masyarakat. 

B. Karakteristik Nelayan 

Nelayan yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah nelayan yang 

tinggal di Desa Gili Indah Kecamatan Pemenang Kabupaten Lombok Utara. 

Karakteristik nelayan yang diteliti meliputi umur, pendidikan dan pekerjaan lain. 

Data hasil penelitian karakteristik nelayan dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

T b 14 3 D" "b . d a e 1stn us1 respon en menuru t k kt . fk ara ens1 ne ayan 

KARAKTERISTIK NELA YAN JUMLAH PRESENT ASE 
(%) 

Umur: Muda ( 17-25 tahun) 5 10,0 
Dewasa (26 - 45 tahun) 30 60,0 
Tua ( > 46 tahun) 15 30,0 

Pendidikan: Tidak Sekolah 14 28,0 
SD/sederajat 25 50,0 
SMP/sederajat 9 18,0 
SMA/sederajat 2 4,0 

Pekerjaan Nelayan 50 100,0 
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1. Umur 

Responden dalam penelitian ini adalah nelayan di Desa Gili Indah 

Kecamatan Pemenang Kabupaten Lombok Utara sebanyak 50 orang. Umur 

responden dalam penelitian ini dihitung mulai dari tanggal dilahirkan sampai 

dengan saat dilakukannya wawancara penelitian. Umur dikelompokkan 

menjadi tiga kelompok, yaitu muda dengan umur 17 - 25 tahun sebanyak I 0 

persen, dewasa 26 - 45 tahun sebanyak 60 persen dan tua lebih dari 46 tahun 

sebanyak 30%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden dalam penelitian ini tergolong dewasa. lni menunjukkan bahwa 

masyarakat yang menjadi nelayan dalam penelitian ini termasuk dalam 

kategori usia produktif. Dalam usia prodruktif ini diharapkan nelayan mampu 

melakukan kegiatan mencari ikannya mampu berupaya secara maksimal dan 

inovatif dalam penerapan teknologi penangkapan ikan. Disamping itu, dengan 

umur produktif ini diharapkan nelayan dapat lebih memahami, menerima dan 

menerapkan dan menggunakan alat tangkap ikan yang ramah lingkungan dan 

melakukan aktivitas penangkapan ikan pada zona-zona yang telah ditetapkan 

oleh pemerintah. 

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pengelolaan kawasan 

konservasi perairan menurut Anjani (2014) adalah kualitas sumber daya 

manusia. Hasil penelitian menunjukkan tingginya jumlah responden yang 

tergolong dalam usia produktif. Semakin tinggi jumlah usia produktif orang

orang yang terlibat dalam kegiatan eksploitasi dan pengelolaan kawasan 
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konservasi perairan, maka semakin tinggi tingkat keberhasilan. Usia produktif 

mempengaruhi pola pikir sehingga akan lebih mudah untuk menerima 

informasi yang berkaitan dengan pengelolaan kawasan konservasi perairan 

dan eksploitasi sumber daya perikanan. Pada usia produktif ini responden 

akan lebih dapat diandalkan dalam bekerjasama, khususnya dalam kegiatan 

pengawasan pengelolaan kawasan konservasi perairan, mengingat terbatasnya 

sumber daya manusia yang dimiliki BKKPN TWP Gili Matra. 

Dilir.at dari rendahnya jumlah responden penelitian yang tergolong 

berusia muda yang menggeluti mata pencaharian sebagai nelayan 

menunjukkan bahwa mulai menurunnya minat gcnerasi muda sebagai 

nelayan. Hal ini disebaban beberapa ha!, antara lain pertama dengan adanya 

penetapan ketiga Gili sebagai lokasi taman wisata alam laut. Penerapan ini 

berdampak pada munculnya mata pencaharian lain yang lebih menarik untuk 

dilakukan oleh generasi muda, seperti menjadi tenaga kerja pariwisata. Kedua 

adalah penetapan Desa Gili lndah sebagai salah satu wilayah konservasi yang 

harus dijaga dan dilestarikan lautnya. Kementrian Kelautan dan Perikanan 

(KKP) telah malakukan Perencanaan Pengelolaan wilayah laut Desa Gili 

lndah dengan menggunakan sistem zonasi, diantaranya zona inti, zona 

perikanan berkelanjutan, serta zona pemanfaatan dan zona lainnya. Hal ini 

berdampak pada pernbatasan bagi nelayan dalam melakukan eksploitasi 

sumber daya perikanan. 
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2. Tingkat Pendidikan Formal 

Tingkat pendidikan yang diteliti adalah proses belajar formal yang telah 

ditempuh atau sedang ditempuh oleh responden pada saat wawancara 

dilakukan. Kategori pendidikan dalam penelitian ini adalah tidak sekolah, 

SD/sederajat, SMP/sederajat dan SMA/sederajat. Tingkat pendidikan 

responden sebagian besar adalah SD/sederajat sebanyak 50%, tidak sekolah 

sebanyak 28 persen, SMP/sederajat sebanyak 18 persen dan SMA/sederajat 

sebanyak 4 persen. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar tingkat pendidikan 

responden masih rendah, yaitu SD/sederajat. Keadaan tersebut dapat 

dipahami, karena lokasi penelitian yaitu TWP Gili Matra merupakan pulau

pulau kecil yang terpisah dari pulau utama yaitu pulau Lombok. Akses ke 

lokasi pendidikan yang jauh dan hams ditempuh dengan menggunakan alat 

transportasi taut yang memerlukan biaya tambahan mengakibatkan 

masyarakat kesulitan untuk menyekolahkan anak-anaknya. Rendahnya tingkat 

pendidikan ini berdampak pada etos kerja nelayan selama melakukan kegiatan 

per.angkapan ikan. Tingkat pendidikan yang rendah berpengaruh pada pola 

pikir responden yang masih sederhana dalam kegiatannya, yaitu hanya untuk 

memenuhi atau mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas sumber daya manusia 

adalah tingkat pendidikan. Tingginya jumlah responden dengan tingkat 

;Jendidikan yang rendah berdampak pada pemahaman terhadap semua 
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persen dan paham sebanyak 46 persen. Sedangkan responden yang menyatakan 

netral sebanyak 32 persen dan tidak paham sebanyak 14 persen. Cukup tingginya 

jumlah responden yang netral dan tidak paham tentang sistem pengelolaan yang 

telah dan sedang dilakukan di TWP Gili Matra serta manfaat pengelolaan di TWP 

Gili Matra, maka diindikasikan bahwa masih kurangnya upaya informasi tentang 

sistem dan manfaat pengelolaan kepada nelayan yang tinggal di Desa Gili Indah 

Kecamatan Pemenang Kabupaten Lombok Utara. 

F. Pengelolaan Kawasan Konservasi Perairan TWP Gili Matra 

Taman Wisa!a Perairan Gili Matra scbagai salah satu kawasan konservasi 

perairan nasional sejak tahun 2009 dikelola di bawah Departemen Kelautan dan 

Perikanan berdasarkan Keputusan Menhut No. 99/Kpts-II/2001. Berdasarkan 

Berita Acara Serah Terima Kawasan Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian Alam 

dari Departemen Kehutanan kepada Departemen Kelautan dan Perikanan Nomor: 

BA.O l/Menhut-lV/2009-BA. l 08/MEN.KP/III/2009 tanggal 4 Maret 2009. 

Selanjutnya nomenklatur kawasan berubah menjadi Taman Wisata Perairan Gili 

Ayer, Gili Meno dan Gili Trawangan. Kawasan ini ditetapkan dengan Keputusan 

Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor KEP.67/MEN/2009 tentang Penetapan 

Kawasan Konservasi Perairan Nasional Pulau Gili Ayer, Gili Meno ·dan Gili 

Trawangan di Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

Pengelolaan kawasan konservasi perairan TWP Gili Matra masuk dalam 

wilayah 1\.erja Balai Kawasan Konservasi Perairan Nasional (BKKPN) Kupang. 
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BKKPN Kupang dalam kegiatan pengelolaan kawasan konservasi perairan di 

TWP Gili Matra memperoleh bantuan dari Pemerintah Daerah Kabupaten 

Lombok Utara berupa pinjam pakai kantor untuk pengelolaan TWP Gili Matra 

dan pinjam pakai kapal kayu yang digunakan pengelola untuk monitoring 

kawasan konservasi perairan. 

Model pengelolaan yang diterapkan BKKPN dalam mengelola kawasan 

konservasi perairan TWP Gili Matra hingga saat ini adalah sistem zonasi. Hal ini 

sesuai dcngan pernyataan Martanina pegawau BKKPN Kupang tentang model 

pengelolaan kawasan konservasi perairan TWP Gili Matra sebagi berikut: 

"KKPN TWP GIL! MATRA merupaken salah satu kawasan yang dikelola oleh Balai 

Kawasan Konservasi Perairan Na5ional Kupang yang sudah mempunyai dokumen 
pengelolaan atau Rencana Pengelolaan Rencana Zonasi sesuai keputusan Menteri 

Kelautan dan Perikanan Nomor 57/KEPMEN-KP/2014, untuk pemanfaatan di perairan 

Gili Matra diatur dengan sistem zonasi". 

Penetapan sistem zonasi ini sesuai dengan Keputusan Menteri Kelautan dan 

Perikanan Republik Indonesia Nomor 57/KEPMEN-KP/2014 tentang rencana 

pengelolaan dan zonasi Taman Wisata Perairan Pulau Gili Ayer, Gili Meno dan 

Gili Trawangan di Provinsi Nusa Tenggara Barnt tahun 2014-2034. Disebutkan 

dalam poin a bahwa dalam rangka pelaksanaan pengelolaan Taman Wisata 

Perairan Pulau Gili Ayer. Gili Meno dan Gili Trawangan di Provinsi Nusa 

Tenggara Barat, perlu menetapkan Rencana Pengelolaan dan Zonasi Taman 

Wisata Perairan Pulau Gili Ayer, Gili Meno dan Gili Trawangan di Provinsi Nusa 

Tenggara Barat. 
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Implementasi Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik 

Indonesia Nomor 57/KEPMEN-KP/2014 adalah dengan menyusun rencana 

pengelolaan dan zonasi sebagai panduan operasional pengelolaan TWP Pulau Gili 

Ayer, Gili Meno dan Gili Trawangan di Provinsi Nusa Tenggara Barnt. 

Penyusunan rencana pengelolaan didasarkan pada fungsi ekologis, pola 

pemanfaatan, dan kondisi sosial ekonomi masyarakat yang tinggal di ketiga Gili 

tersebut. Oleh karena itu pola pengelolaan yang diterapkan pada kawasan 

konservasi perairan di TWP Gili Matra ini harus bersifat jelas, komprehensif, 

sistematis dan mengakomodasi setiap kemungkinan pengembangannya. 

Penyusunan dokumen perencanaan pengelolaan kawasan konservasi perairan 

melibatkan pihak di luar BKKPN Kupang baik di tingkat provinsi, kabupaten, 

desa dan masyarakat sehingga dokumen yang dihasilkan dapat mewadahi aspirasi 

dan kepentingan pemerintah dan masyarakat di seluruh tingkatan. 

Penataan zonasi TWP Gili Matra telah melalui beberapa pertemuan tim 

kelompok kerja dan konsultasi publik. Desain untuk rencana zonasi TWP Gili 

Matra berdasarkan analisis dari data yang telah tersedia sesuai dengan pedoman 

dalam Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 30/PERMEN/2010, 

tujuan dan kriteria desain untuk TWP Gili Matra dengan luas 2273, 56 hektar dan 

lebih dari 20 layer data yang perlu dianalisis. Perangkat lunaklsoftware 

MARXAN digunakan untuk memhantu dalam analisis pengambilan keputusan 

dalam mengembangkan rencana zonasi TWP Gili Matra. dasar pemilihan 

sofnvare ini adalah kemampuannya memberikan beberapa pilihan desain kawasan 
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konservasi secara cepat dan tepat. Hasil analisis data menggunakan software 

MARXAN ini kemudian digunakan untuk mengidentifikasi daerah penting yang 

cocok untuk konservasi pada zona yang sesuai. Hasil analisis data menggunakan 

software MARXAN kemudian dimodifikasi berdasarkan masukan dari 

stakeholder kunci dan ahli ilmiah untuk mendapatkan masukan tentang kondisi 

lokal dan informasi yang tidak didapatkan pada data set yang ada. Berikut ini 

adalah gambar peta zonasi hasil terakhir dari konsultasi publik tingkat Dusun 

Desa dan Kabupaten. Konsultasi publik sudah dilakukan di tiga dusun di Gili 

Matra, yaitu Gili Air, Gili Meno dan Gili Trawangan, satu desa yaitu Desa Gili 

Indah dan terakhir konsultasi pub!ik di Tingkat Kabupaten, yaitu di Kabupaten 

Lombok Utara. 
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Gambar 4.1. Peta Rencana Zonasi Taman Wisata Perairan (TWP) Gili Matra 
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I. Sistem Zonasi 

Sistem zonasi yang diterapkan pada kawasan konservasi perairan TWP 

Gili Matra dibagi menjadi empat tipe zona, yaitu zona inti, zona perikanan 

berkelanjutan, zona pemanfaatan dan zona lainnya yaitu zona perlindungan, 

zona rehabilitasi, dan zona pelabuhan. Masing-masing zona tersebut memiliki 

potensi, peruntukan/tujuan dan kegiatan yang boleh dan tidak dilakukan. 

a. Zona Inti 

Perancangan zonasi untuk zona inti di kawasan konservasi perairan 

TWP Gili Matra dilakukan melalui kesepakatan dengan masyarakat yang 

didasarkan pada pertimbangan aspek sumber daya dan aspek kondisi 

sosial ekonomi masyarakat yang memanfaatkan kawasan konservasi 

µerairan sebagai sumber penopang kehidupan ekonomi masyarakat 

setempat. Terdapat 3 (tiga) lokasi zona inti pada kawasan konservasi 

perairan TWP, yaitu yang terletak di Gili Trawangan, Gili Meno dan Gili 

Ayer dengan luas total 94,81 ha (3,21 % dari total luas kawasan 

konservasi). Titik koordinat zona inti dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut 

m1. 
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Tabel. 4.7 Titik Koordinat Zona Inti Kawasan Konservasi Perairan TWP Gili 
Matra. 

NOMOR KOORDINAT 
LO KASI TITIK 

KOORDINAT x y 

GiliTrawangan(Zona Inti 1) 7 116 1' 40.50" E 8 20' 49.60" s 

GiliTrawangan(Zona Inti 1) 8 116 1' 52.10" E 8 21' 27.80" s 

Gi 1 iTrawangan(Zona Inti 1) 33 116 2' 40.74" E 8 21' 40.69" s 

GiliTrawangan(Zona Inti 1) 34 116 2' 26.61" E 8 21' 59.25" s 

GiliTrawangan(Zona Inti 1) 35 116 I' 58.34" E 8 21' 58.73" s 

Gili Meno(Zona Inti 2) 22 116 3' 56.00" E 8 20' 54.70" s 

Gili Meno(Zona Inti 2) 23 116 3' 57.70" E 8 20' 42.00" s 

Gili Meno(Zona Inti 2) 24 116 4' 6.90" E 8 20' 42.60" s 

Gili Meno(Zona Inti 2) 25 116 4' 1.80" E 8 20' 58.50" s 

Gili Ayer(Zona Inti 3) 30 116 4' 40.80" E 8 21' 50.00" s 

Gili Ayer(Zona Inti 3) 31 116 4' 36.10" E 8 21' 43.60" s 
' 

Gili Ayer(Zona Inti 3) 63 116 4' 19.24" E 8 21' 49.97" s 

Gili Ayer(Zona Inti 3) 64 116 4' 24.80" E 8 21' 59.67" s 

Total luas Zona Inti 

Masing-masing dari ketiga zona inti memiliki potensi ekologi yang 

berbeda-beda. Potensi ekologi pada zona inti 1 (satu) yaitu Gili 

Trawangan termasuk dalam kondisi baik dengan tingkat pemanfaatan 

yang rendah. Kondisi ekologi ini dapat dilihat dari indikator atau 

LUAS 
(HA) 

67.94 

67.94 

67.94 

67.94 

67.94 

10.78 

10.78 

10.78 

10.78 

16.09 

16.09 

16.09 

16.09 

94.81 
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parameter yang digunakan untuk pemilihan lokasi seperti persen 

penutupan karang keras kategori tinggi, resisten Jenis karang kategori 

tinggi, dan kelimpahan dan biomassa ikan terumbu karang kategori 

sedang, serta kelimpahan ikan karnivora tinggi. Tingkat pemanfaatan 

yang tinggi pada zona inti di Gili Trawangan terlihat pada kegiatan 

pemanfaatan pariwisata yaitu kegiatan snorkehng, surfing dan berjemur. 

Pada zona inti 2 (dua) yaitu Gili Meno potensi ekologi yang dimiliki 

termasuk dalam kategoii sedang dengan tingkat pemanfaatan tinggi. 

Kondisi ekologi tersebut terlihat dari indikator atau parameter yang 

digunakan untuk pemilihan lokasi seperti persen penucupan karang keras 

kategori sedang, resisten jenis karang kategori sedang, kelimpahan dan 

biomassa ikan kategori sedang. Tingkat pemanfaatan pada zona ini di Gili 

Meno dapat dilihat dari indikator atau parameter kegiatan pemanfaatan 

pariwisata dan perikanan. Pada kegiatan pariwisata kegiatan yang 

dilakukan antara lain menyelam, snorkeling, surfing, berjemur dan 

lintasan kapal. Sedangkan untuk perikanan zona ini merupakan daerah 

penangkapan ikan. 

Zona ini 3 (tiga) terletak di Gili Ayer termasuk dalam kategori 

sedang dengan tingkat pemanfaatan sedang. Kondisi ini dapat dilihat dari 

indikator atau parameter yang digunakan untuk pemilihan lokasi antara 

lain persen penutupan karang kerang sedang, kelimpahan dan biomassa 

ikan karang sedang, ikan karans sedang, dan kelimpahan ikan karnivora 
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tinggi. Tingkat pemanfaatan ini dapat dilihat dari indikator atau parameter 

kegiatan pemanfaatan di zona inti 3 (tiga) yaitu pemanfaatan pariwisata 

dan perikanan seperti kegiatan menyelam, snorkeling, berjemur, dan 

daerah penangkapan ikan. 

Zona inti merupakan wilayah kawasan konservasi pera1ran yang 

memiliki kondisi habitat yang baik dan memiliki luas minimal 2% 

(persen) dari luas kawasan. Kriteria yang harus dimiliki oleh zona inti 

adalah sebagai berikut: 

I) Merupakan daerah pengasuhan ikan 

2) Memiliki keragaman jenis biota perairan beserta ekosistemnya 

3) Mewakili keberadaan habitat dan biota asosiasinya 

4) Memiliki keterwakilan ekosistem 

Memi!iki luasan yang cukup untuk menjamin kelangsungan hidup 

berbagai jenis biota untuk menunjang kegiatan perikanan dan pariwisata 

dan menjamin berlangsungnya proses bio-ekologis secara alami. 

b. Zona Perikanan Berkelanjutan 

Zona perikanan bcrkelanjutan di kawasan konservasi perairan TWP 

Gili Matra terletak di garis isodepth (garis khayal yang menghubungkan 

kedalaman perairan yang sama) lebih dari 20 meter dan mcmiliki 7 (tujuh) 

sub zona perikanan berkelanjutan karang yang berada pada garis isodepth 

kurang dari atau sama dengan 20 meter. Zona ini memiliki luas 1870, I ha 

(63,31 % dari total kawasan). Titik koordinat zona perikanan berkelanjutan 
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dan sub zona perikanan berkelanjutan karang di kawasan konservasi 

perairan TWP Gili Matra dapat dilihat pada tabel 4.8. Titik Koordinat Zona 

Perikanan Berkelanjutan dan Sub Zona Perikanan Berkelanjutan Karang TWP 

Gili Matra pada ampiran 3 halaman 111. 

Sub zona perikanan berkelanjutan karang memiliki kondisi potensi 

ekologi bervariasi yang ditunjukkan dengan parameter tutupan karang dan 

kelimpahan serta biomassa ikan. Kondisi potensi ekologi di sub zona 

perikanan berkelanjutan karang l (satu) yaitu Gili Trawangan termasuk 

dalam kategori sedang dengan tingkat pemanfaatan masuk pada kategori 

sedang. Kondisi ini dapat dilihat dari indikator atau parameter yang 

digunakan untuk pemilihan lokasi seperti persen penutupan karang keras 

sedang, kelimpahan dan biomassa ikan sedang, resistensi dan rekrutmen 

karang sedang, jenis karang keras dan ikan karang sedang. Tingkat 

pemanfaatan di zona perikanan berkelanjutan karang I (satu) Gili 

Trawangan dapat dilihat dari indikator atau pemanfaatan pariwisata 

berupa kegiatan menyelam, snorkeling, surfing dan berjemur. Sedangkan 

untuk kegiatan perikanan adalah pemanfaatan daerah penangkapan ikan. 

Kondisi potensi ekologi di sub zona perikanan berkelanjutan karang 

2 (dua) Gili Trawangan masuk dalam kateggori sedang dengan tingkat 

pemanfaatan yang tinggi. Kondisi ekologi ini dapat dilihat dari indikator 

atau parameter yang digunakan dalam pemilihan lokasi seperti persen 

tutupan karang keras sedang, kelimpahan dan biomassa ikan tinggi, 

rekrutmen tinggi, jenis karang resisten tinggi. Tingkat pemanfaatan di 
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zona perikanan berkelanjutan karang 2 (dua) ini dapat dilihat dari 

indikator atau parameter kegiatan pariwisata berupa kegiatan menyelam, 

snorkeling, surfing, berjemur dan lintasan kapal. Sedangkan untuk 

kegiatan perikanan berupa daerah penangkapan ikan. 

Zona perikanan berkelanjutan karang 3 (tiga) terdapat di Gili Meno. 

Kondisi ekologi di zona ini masuk dalam kategori sedang dengan tingkat 

pemanfaatan kategori tinggi. Kondisi ini dapat dilihat dari indikator atau 

parameter yang digunakan dalam pemilihan lokasi seperti persen 

penutupan karang keras sedang, resisten jenis karang sedang, kelimpahan 

dan biomassa ikan sedang. Tingkat pemanfaatan di zona 3 (tiga) ini dapat 

dilihat dari indikator atau parameter kegiatan pariwisata seperti kegiatan 

menyelam, snorkeling, surfing, berjemur dan lintasan kapal. Kegiatan lain 

yaitu pemanfaatan dalam dunia perikanan berupa daerah penangkapan 

ikan. 

Sub zona perikanan berkelanjutan karang 4 (empat) berada di Gili 

Meno masuk dalam kategori buruk dengan tingkat pemanfaatan kategori 

tinggi. Kondisi ini dapat dilihat dari indikator atau parameter yang 

digunakan dalam pemilihan lokasi seperti persen penutupan karang keras 

sedang, kelimpahan dan biomassa ikan tinggi, biomassa ikan herbivora 

tinggi, rekrutmen tinggi, jenis karang resisten tinggi. Tingkat pemanfaatan 

pada zona 4 (empat) ini dapat dilihat dari indikator atau parameter 

kegiatan pariwisata berupa kegiatan menyelam, snorkeling, berjemur dan 
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pelabuhan bayangan. Pemanfatan lainnya adalah berupa daerah 

penangkapan ikan. 

Kondisi potensi ekologi pada sub zona perikanan berkelanjutan 

karang 5 (lima) terdapat di Gili Meno. Sub zona 5 (lima) ini masuk dalam 

kategori buruk dengan tingkat pemanfaatan masuk dalam kategori tinggi. 

Ini dapat dilihat berdasarkan indikator atau parameter pemilihan lokasi 

seperti penutupan karang keras sedang, resisten jenis karang sedang, 

kelimpahan dan biomassa ikan sedang. Tingkat pemanfaatan pada sub 

zona ini dapat dilihat berdasarkan indikator atau parameter kegiatan 

pemanfaatan di bidang pariwisata berupa kegiatan menyelam, snorkeling, 

surfing, berjemur, lintasan kapal dan daerah penangkapan ikan. 

Sub zona perikanan berkelanjutan karang 6 (enam) yang terletak di 

Gili Ayer masuk dalam kategori sedang kondisi potensi ekologi yang 

dimilikinya. Kondisi ekologi ini dapat dilihat berdasarkan indikator atau 

parameter yang digunakan dalam pemilihan lokasi seperti persen 

penutupan karang keras sedang, kelimpahan ikan tinggi, kelimpahan dan 

biomassa ikan herbivora tinggi, kelimpahan kimia tinggi, jenis karang 

resisten tinggi. Berkaitan dengan pemanfaatan pada sub zona 6 (enam) ini 

dapat dilihat dari indikator atau parameter kegiatan pemanfaatan 

pariwisata seperti menyelam, snorkeling, surfing, lintasan kapal, dan 

daerah penangkapan ikan. 
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Sub zona perikanan berkelanjutan karang 7 (tujuh) terdapat di Gili 

Ayer. Kondisi potensi ekologi pada sub zona ini masuk dalam kategori 

sedang dengan tingkat pemanfaatan kategori tinggi. Kondisi ini bisa 

dilihat berdasarkan indikator atau parameter yang digunakan dalam 

pemilihan lokasi berupa persen penutupan karang keras tinggi, 

kelimpahan dan biomassa ikan sedang, rekrutmen karang sedang. 

Sedangkan tingkat pemfaatan pada sub zona ini dapat dilihat dari indikator 

atau parameter kegiatan pemanfaatan pariwisata berupa kegiatan 

snorkeling, surfing, lintasan kapal, area budidaya, pelabuhan dan daerah 

penangkapan ikan. 

c. Zona Pemanfaatan 

Zona pemanfaatan kawasan konservasi perairan TWP Gili Matra 

terdiri dari 6 (enam) lokasi dengan total 207,49 ha (7,02% dari total 

kawasan). Zona pemanfaatan beserta titik kcordinat setiap lokasi dapat 

dilihat pada Tabel 4.9 berikut ini. 
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Tabel 4.9 Zona Pemanfaatan beserta titik koordinat setiap lokasi 

KOORDINAT LUAS 
NAMAZONA LO KASI 

x y (Ha) 
ZONA PEMANF AAT AN : 

Zona Gili 116° l' 40,50" BT go 20' 49,60" LS 115.72 
Pemanfaatan 1 Trawangan 116° l' 2g,40" BT go 20' 47,g2" LS 

116° 2' 21,19" BT go 20' og, 19" LS 

116° 2' 21,50" BT go 20' 20,gO" LS 

116° l' 32,20" BT go 20' 05,lg" LS 

Zona Gili 116° 2' 44,52" BT go 21' 06,g3" LS 41.52 
Pemanfaatan 2 Trawangan 116° 2' 39,70" BT go 21' 05,90" LS 

116° 2' 30,40" BT go 20' 27,10" LS 

116° 2' 45,52" BT go 20' 27,07" LS 

Zona Gili Meno 116° 3' 11,70" BT go 21' 16,10" LS 21.43 
Pemanfaatan 3 116° 2' 54,06" BT go 21' 19,2g" LS 

116° 2' 5g,90" BT go 20' 59,96" LS 

116° 3' 06,50" BT go 20' 5g,60" LS 

Zona Gili Meno 116° 3' 15,10" BT go 21' 03,19" LS 4.g5 
Pemanfaatan 4 116° 3' 10,gl" BT go 20' 56,97" LS 

116° 3' 13,20" BT go 20' 53,50" LS 

116°3'1g,11" BT go 20' 56,77" LS 

Zona Gili Meno I 16u 3' 52,90" BT go 21' 02,g6" LS 4 
Pemanfaatan 5 116° 3' 43,30" BT go 21' 02,70" LS 

116° 3' 42,70" BT go 21' 07,10" LS 

116° 3' 52,68" BT 8° 21' 07,20" LS 

Zona Gili Ayer 116° 5' 25,46" BT go 21' 31,9g" LS 19.97 
Pemanfaatan 6 116° 5' 14,80" BT go 21' 32,00" LS 

116° 5' 15,30" BT ~ 0 21' 49,90" LS 

116° 5' 27,04" BT go 21' 51,03" LS 

Total Zona Pemanfaatan 207.49 
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d. Zona Lainnya 

Sistem zonasi lain yang telah ditetapkan dan diterapkan dalam 

pengelolaan kawasan konservasi perairan TWP Gili Matra terdiri dari 3 

(tiga) zona yaitu zona rehabilitasi dengan luas sebesar 36,93 ha (l ,25% 

dari total kawasan), zona perlindungan dengan luas sebesar 7,44 ha (0,25 

% dari total kawasan) dan zona pelabuhan dengan luas total 61, 64 ha 

(2,09 dari total kawasan. Zona pelabuhan memiliki 6 (enam) sub zona 

pelabuhan. Titik koordinat masing-masing zona lainnya dapat dilihat pada 

Tabet 4. I 0. Titik koordinat masing-masing zona lainnya pada lam pi ran 4 

halaman I 13. 

Peran atau fungsi keberadaan zona lainnya di kawasan konservasi 

perikanan TWP Gili Matra antara lain: 

I) Zona rehabilitasi adalah zona lainnya yang diperuntukkan untuk 

rehabilitasi ekosistem terumbu karang dan padang lamun. 

2) Zona perlindungan adalah zona lainnya yang keberadaannya 

diperuntukkan untuk melindungi habitat penting, populasi ikan dan 

terumbukarang jenis Heliopora sp (Blue Coral), pariwisata dan 

rekreasi, penelitian dan pengembangan, pendidikan, kearifan 

lokal/adat istiadat, se11a alur pelayaran di kawasan TWP Gili Matra. 

3) Zona pelabuhan adalah zona lainnya yang keberadaannya 

diperuntukkan sebagai tempat kapal-kapal berlabuh di TWP Gili 
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Matra dengan tujuan agar seluruh kapal yang ingin berlabuh di ketiga 

Gili tersebut menjadi teratur dan terkendali. 

2. Penerapan Sistem Zonasi dalam pengelolaan kawasan konservasi pera1ran 

TWP Gili Matra 

Balai Kawasan Konservasi Perairan Nasional (BKKPN) Kupang 

menerapkan sistem zonasi dalam pengelolaan kawasan konservasi pera1ran 

TWP Gili Matra. pembagian zonasi ini meliputi zona inti, zona pemanfaatan, 

zona perikanan berkelanjutan dan zona lainnya. Pada penerapannya 

dilapangan khususnya dalam kegiatan penangkapan ikan dan pariwisata 

zonasi rnenjadi panduan bagi nelapn dan penyedia layanan wisata. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Lukman (Kepala Dusun Gili Trawangan) kepada 

tim Liputan Gili Matra Mongga Bay (2016) berikut ini: 

"Secara teori sudah baik. Masyarakat jadi lebih tahu. Tidak sembarangan. 

Mana yang bisa untuk nelayan mana untuk wisata". 

Pengelolaan kawasan konservasi perairan TWP Gili Matra oleh BKKPN 

Kupang yang memiliki wilayah sangat luas untuk dikelola dan diawasi 

merupakan sebuah pekerjaan yang sangat berat dan memb11tuhkan dukungan 

berupa sumber daya manusia dan dana yang cukup besar. Disamping itu 

BKKPN Kupang juga memerlukan dukungan dari semua stakeholder yang 

berada dan memiliki kepentingan di wilayah kawasan konservasi perairan 

TWP Gili Matra. Hingga saat ini sistem zonasi yang diterapkan untuk 
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mengelola kawasan konservasi pera1ran TWP Gili Matra masih belum 

berhasil sesuai dengan harapan dan tujuan penetapan sistem zonasi ini. 

Kendala yang dihadapi BKKPN Kupang wilayah kerja TWP Gili Matra 

dalam menerapkan sistem zonasi, antara lain: 

I. Sumberdaya manusia 

Kendala BKKPN Kupang wilayah kerja TWP Gili Matra yang 

berhubungan dengan sumber daya manusia adalah tidak sebandingnya 

ketersediaan sumber daya manusia dengan luas kawasan konservasi 

perairan yang harus di awasi. Dimana saat ini BKKPN Kupang wilayah 

Kerja TWP Gili Matra memiliki st:if sebanyak 12 (dua belas) orang 

sedangkan luas wilayah yang harus dikelola seluas 2.954 hektar. 

2. Biaya 

Pengawasan kawasan konservasi pera1ran TWP Gili Matra yang 

menerapkan sistem zonasi akan berhasil dengan baik jika dalam 

pelaksanaannya terdapat kegiatan pengawasan kawasan yang ketat dan 

menyeluruh. Balai Kawasan Konservasi Perairan Nasional (BKKPN) 

Kupang sebagai pihak yang bertanggung jawab mengelola dan mengawasi 

kawasan ini membutuhkan biaya yang cukup besar. Oleh karena itu 

kendala lain yang dihadapi oleh BKKPN Kupang adalah keterbatasan 

dana yang dimiliki untuk melakukan pengawasan kawasan konservasi 

perairan TWP Gili Matra. 
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3. Tumpang tindih kewenangan 

Kendala lain yang dihadapi oleh BKKPN Kupang adalah tumpang 

tindihnya kewenangan dalam pengelolaan kawasan konservasi perairan 

TWP Gili Matra. Dimana BKKPN Kupang hanya bertanggung jawab 

terhadap kawasan konservasi perairan, sementara kawasan daratan 

menjadi wewenang Pemerintah Kabupaten Lombok Utara. Perbedaaan 

kewenangan 1111 menyebabkan BKKPN Kupang tidak dapat 

menindaklanjuti pelanggaran yang dilakukan terhadap larangan 

mendirikan bangunan di kawasan pantai. Banyaknya bangunan permanen 

di kawasan pantai memiliki dampak negatif dalam pengelolaan kawasan 

konservasi perairan TWP Gili Matra. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Martanina staf BKKPN Kupang berikut ini: 

"Tumpang tindih kewenangan dengan pemerintah daerah Kabupaten Lombok 
Utara karena BKKPN Kupang Wilker TWP Gili Matra hanya memiliki 
kewenangan dan otoritas di perairan saja sedangkan untuk pulau dan daratan 
kewenangan ada di Pemerintah Daerah sehingga sering kali ada masalah 
mengenai perizinan usaha pariwisata di Kawasan". 

4. Hukum 

Kendala selanjutnya yang dihadapi adalah penerapan hukum yang tidak 

tegas terhadap pelanggaran yang dilakukan di kawasan konservasi 

perairan TWP Gili Matra. Baik pelanggaran yang dilakukan oleh pelaku 

wisata di daratan maupun di perairan. Pelanggaran yang terjadi di perairan 

oleh pelaku wisata adalah pembuangan jangkar yang sembarangan 
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berdampak pada kerusakan terumbu karang di kawasan konservasi 

perairan TWP Gili Matra. 

G. Strategi Alternatif Pengelolaan Kawasan Konservasi Perairan TWP Gili 

Matra 

Paradigma dan perkembangan konservasi sumber daya ikan di Indonesia 

tumbuh selaras dengan kegiatan pembangunan nasional di bidang konservasi 

sumber daya ikan dan perkembangan konservasi sumber daya ikan dunia. 

Berkaitan dengan konservasi sumber daya ikan tersebut, Pemerintah Indonesia 

melalui BKKPN Kupang telah menerapkan sistem zonasi dalam pengelolaan 

kawasan konservasi perairan TWP Gili Matra. 

Sistem zonasi yang diterapkan hingga saat ini masih belum dapat terlaksana 

dengan baik dan tujuan yang diharapkan juga belum dapat tercapai sepenuhnya. 

Hal ini disebabkan beberapa kendala yang dihadapi oleh BKKPN Kupang seperti 

tidak memadainya sumberdaya manusia yang ada di BKKPN Kupang jika 

dibandingkan dengan luas wilayah yang harus dikelola, keterbatasan dana, 

tumpang tindih kewenangan dengan pemerintah daerah dan penegakan hukum 

yang tidak tegas terhadap pelanggaran yang terjadi di kawasan konservasi TWP 

Gili Matra. Untuk itu diperlukan model pengelolaan lain dalam pengelolaan 

kawasan konservasi perairan TWP Gili Matra. 

Berkaitan dengan kendala yang dihadapi selama pengelolaan dengan 

menggunakan sistem zonasi, maka perlu disusun sebuah strategi pengelolaan baru 

yang sesuai untuk diterapkan di kawasan konservasi perairan TWP Gili Matra. 
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Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara selama penelitian dilakukan, maka 

strategi pengelolaan yang dapat diterapkan oleh BKKPN Kupang adalah dengan: 

I. Menggunakan model kolaboratif atau co-management dan lebih 

memberdayakan kearifan budaya lokal, seperti awig-awig dalam pengelolaan 

kawasan konservasi perairan di TWP Gili Matra. Model ini dianggap tepat 

diterapkan dalam pengelolaan kawasan konservasi perairan TWP Gili Matra 

karena dalam pelaksanaan pengelolaan melibatkan secara langsung beberapa 

elemen atau stakeholder yang terkait bai;\'. individu, lembaga atau pihak-pihak 

yang merasakan akibat dan manfaat dari keberadaan kawasan konservasi 

perairan. Elemen-elemen atau stakeholder tersebut dilibatkan secara langsung 

· melalui kegiatan perencanaan, pengorgamsas1an, pelaksana'an dan 

pengedalian sumber daya perairan di kawasan konservasi perairan TWP Gili 

Matra. 

Salah satu tujuan melibatkan secara aktif semua elemen atau 

stakeholder adalah membangun dan membangkitkan rasa memiliki dari semua 

elemen atau stakeholder, sehingga mereka merasa turut bertanggung jawab 

dalam menjaga dan melestarikan kawasan konservasi perairan TWP Gili 

Matra. Manfaat lain dari penerapan model kolaboratif adalah kemampuan 

dalam mengatasi konflik yang terjadi dalam pengelolaan sumber daya 

pera1ran. 

2. Diskusi atau pertemuan-pertemuan dengan semua elemen atau stakeholder 

yang dilakukan dalam penerapan model kolaboratif mem1111bL;:1kan rasa 
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kebersamaan dan rasa saling menghargai atau menghormati. Dengan adanya 

diskusi atau pertemuan, maka potensi kontlik yang akan terjadi dalam 

pengelolaan kawasan konservasi perairan dapat dihindari dan tujuan 

pengelolaan sumber daya perairan di kawasan konservasi TWP Gili Matra 

dapat tercapai serta bermanfaat bagi masyarakat setempat, khususnya nelayan 

yang menggantungkan mata pencaharian atau menjadikan laut sebagai sumber 

kehidupannya. 

Pemberday[~an kearifan budaya lokal seperti awig-awig perlu untuk 

dilestarikan dan diberikan perhatian khusus oleh BKKPN Kupang. Pendekatan 

kep'1da ketua atau tokoh masyarakat dan agama perlu untuk lebih ditingkatkan 

lagi. Hal ini penting untuk dilakukan karena hingga saat ini sanksi sosial dari 

masyarakat memiliki dampak yang sangat signifikan bagi masyarakat yang 

melakukan pelanggaran. Dimana rnasyarakat yang melakukan pelanggaran akan 

dikucilkan dan tidak akan pernah diikutsertakan dalam setiap kegiatan 

masyarakat. 
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A. Kesimpulan 

BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

I. Stakeholder sudah memahami tentang sistem zonasi yang diterapkan oleh 

BKKPN Kupang di TWP Gili Matra, namun belum adanya tanda-tanda dalam 

bentuk visual di kawasan perairan sebagai batas-batas wilayah zonasi dan 

masih terdapat pelanggaan yang terjadi karena penegakan hukum yang tidak 

tegas terhadap stakeholder yang melakukan pelanggaran. Hal ini dikarenakan 

kurangnya sumberdaya manusia dan kmangnya dana pada BKKPN Kupang 

dalam pengelolaan Kawasan Konservasi di TWP Gili Matra tersebut. 

2. Peranan stakeholder terhadap pengelolaan kawasan konservasi perairan TWP 

Gili Matra dalam masih belum maksimal dikarenakan belum sinergisnya 

antara BKKPN Kupang dan stakeholder. Hal ini dapat dilihat dari lebih 

berperannya tokoh agama maupun tokoh masyarakat dalam memberikan 

sanksi terhadap pelanggaran daerah kawasan konservasi tersebut. Pelanggaran 

terhadap penerapan sistem zonasi menunjukkan bahwa peran stakeholder 

sebagai pihak yang terlibat secara langsung. 

3. Model kolaboratif merupakan strategi alternatif yang harus diterapkan dalam 

pengelolaan kawasan konservasi perairan TWP Gili Matra antara BKKPN 

Kupang dan stakeholder, agar dapat lebih tepat sasaran dan selaras apa yang 

seharusnya dilakukan dalam hal pengelolaan dkawasan konservasi TWP Gili 
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Matra berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik 

Indonesia Nomor 57/KEPMEN-KP/2014 tentang rencana pengelolaan dan 

zonazi Taman Wisata Perairan Pulai Gili Ayer, Gili Meno dan Gili 

Trawangan di provinsi Nusa Tenggara Barat tahun 2014-2034. 

B. Saran 

I. Perlu adanya pembuatan tanda-tanda dalam bentuk visual yang menunjukkan 

telah memasuki wilayah zonasi di kawasan konservasi perairan TWP Gili 

Matra dan memerlukan penegakan hukum secara tegas terhadap pelanggaran

pelanggaran yang di Jakukan pada kawasan ko!1servasi perairan di TWP Gili 

Matra. Perlunya penambahan sumberdaya manusia dan dana pada BKKPN 

Kupang selaku pihak pengelola kawasan konservasi pcrairan di TWP Gili 

Matra untuk mengatasi permasalahan pelanggaran wilayah zonasi dan 

penanganan pelanggaran yang terjadi di kawasan konservasi tersebut. 

2. Perlu adanya pcningkatan penyuluhan dan melib1tkan kerjasama dengan 

stakeholder dalam pengclolaan kawasan konservasi perairan di TWP Gili 

Matra. Agar dalam keterlibatannya, stakeholder lebih tepat sasaran dan tepat 

guna. 

3. Perlu diterapkankannya Model Kolaboratif antara Stakeholder dengan Pihak 

Pengelola dalam pengelolaan kawasan konservasi perairan TWP Gili Matra, 

sehingga permasalahan keterbatasan sumber daya manusia dan dana dapat 

teratasi deng;:in adanya peran aktif dari sernua stakeholder. 
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Lampiran 1 

Tabel 4.5 Peranan dalam pengelolaan kawasan konservasi perairan di TWP Gili 
Matra 

PERANAN JUMLAH 
PRESENT ASE 

(%) 
Tokoh agama/adat: 

- -
Sangat Berperan 

42 84,0 
Berperan 
Netral 

4 8,0 

Tidak Berperan 
4 8,0 
- -

Sangat Tidak Berperan 
Tokoh Masyarakat: 
Sangat Berperan 2 4,0 
Berperan 43 86,0 
Netral 2 4,0 
Tidak Berperan 3 6,0 
Sangat Tidak Berperan - -
Pemerintah: 
Sangat Berperan - -

Berperan 22 44,0 
Netral 27 54,0 
Tidak Berperan 1 2,0 
Sangat Tidak Berperan - -

Peraturan Adat: 
Sangat Berperan 19 38,0 
Berperan 17 34,0 
Netral I 14 28.0 
Tidak Berperan - -
Sangat Tidak Berperan - -

Nelayan dalam Pengelolaan 
kawasan konservasi: 
Sangat Berperan 22 44.0 
Berperan 22 44,0 
Netral 6 12,0 
Tidak Berperan - -
Sangat Tidak Berperan - -
Nelayan dalam menjaga ka\vasan 
konservasi: 
Sangat Berperan 21 42,0 
Berperan 

,,., 
46.0 ~-' 

; 
Netral 6 12,0 I 

Tidak Berperan - - I 
Sangat Tidak Berperan I - - I 
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Nelayan dalam pemanfaatan: 
Sangat Berperan 22 40,0 
Berperan 28 56,0 
Netral 2 4,0 
Tidak Berperan - -
Sangat Tidak Berperan - -
Nelayan dalam pencegahan: 
Sangat Berperan 21 42,0 
Berperan 28 56,0 
Netral I 2,0 
Tidak Berperan - -
Sangat Tidak Berperan - -
Nelayan dalam pembimbingan 
dan penyuluhan: 

I 
Sangat Berperan 21 6,0 
Berperan 8 70,0 
Netral 17 16,0 
Tidak Berperan 4 8,0 
Sangat Tidak Berperan - -
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Lampiran 2. 
Tabel 4.6 Pengelolaan yang telah dan sedang dilakukan pada Kawasan Konservasi 
Gili Matra 

PEMAHAMAN JUMLAH PRESENT ASE (%) 

TWP Gili Matra telah 
diserahkan 
pengelolaannya kepada 
pemerintah terkait: 
Sangat Paham I 2,0 
Paham 22 44,0 
Netral 8 16,0 
Tidak Paham 19 38,0 
Sangat Tidak Paham - -
Tujuan pengelolaan di 
TWP Gili Matra: 
Sangat Paham 9 18,0 
Paham 16 32,0 
Netral 1 I 22,0 
Tidak Paham 14 28,0 
Sangat Tidak Paham - -
Pentingnya menjaga 
kelestarian terumbu 
karang beserta 
manfaatnya: 
Sangat Paham 8 16,0 
Paham 41 82,0 
Netral 1 2,0 
Tidak Paham - -
Sangat Tidak Paham - -
Pentingya mangrove 
(bakau): 
Sangat Paham 6 12,0 
Paham 43 86,0 
Netral 2 2,0 
Tidak Paham - -
Sangat Tidak Paham - -
Sistem pengelolaan 
yang telah dan sedang 
di lakukan di TWP Gili 
Matra: 
Sangat Paham 4 8,0 
Pa ham 24 48,0 
Netral 13 26,0 
Tidak Paham 9 18,0 
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PEMAHAMAN JUMLAH PRESENTASE(%) 
Sangat Tidak Paham - -

Manfaat pengelolaan di 
TWP Gili Matra: 
Sangat Paham 4 8,0 
Paham 23 46,0 
Netral 16 32,0 
Tidak Paham 7 14,0 
Sangat Tidak Paham - -
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Lampiran 3. 
Tabel 4.8 Titik Koordinat Zona Perikanan Berkelanjutan dan Sub Zona Perikanan 
B k I . t K TWP GT M er e an1u an arang I I atra 

LO KASI 
KOORDINAT LUAS 

x y (HA) 

Zona Perikanan Berkelaniutan 
Gili Trawangan, Gili Meno dan Gili Ayer 116° I' 3g, 13" BT go 21' 34, 19" LS 1339,44 

116° I' 52, IO" BT go 21' 27,gO" LS 

116° I' 40,50" BT go 20' 49,60" LS 

116° I' 2g,40" BT go 20' 47,g2" LS 

Sub Zona Perikanan Berkelanjutan Karang: 

Gili Trawangan (Sub Zona I) 116° I' 41,41" BT go 21' 3g,49" LS g6,95 

116° I' 54,60" BT go 21' 32,10" LS 

116° 2' 26, IO" BT go 21' 36, 1 O" LS 

116° 2' 40,74" BT go 21' 40,69" LS 

116° 2' 26,61" BT go 21' 59,25" LS 

116° I' 5g,34" BT go 21' sg,73" LS 

Gili Trawangan (Sub Zona 2) 116° 2' 30,40" BT go 20' 27,10" LS 37,9 

I 
116° 2' 45,52" BT go 20' 27,07" LS 

116° 2' 45,50" BT go 20' 09,6g" LS 

116° 2' 21,19" BT go 20' og, 19" LS 

116° 2' 21,50" BT go 20' 20,go" LS 

Gili Meno (Sub Zona 3) 116° 2' 57,02" BT go 21' 26,30" LS g4,g6 

116° 3' 12,70" BT go 21' 19,90" LS 
116° 3' 41,90" BT go 21' 23,gO" LS 

116° 3' 49,36" BT go 21' 24,63" LS 
116° 3' 41,gl" BT go 21' 47,63" LS 
116° 3' 06,01" BT go 21' 4g,5g" LS 

Gili Meno (Sub Zona 4) 116° 2' 5g,90" BT go 20' 59,96" LS 4,92 

I 
116° 3' 06,50" BT go 20' 5g,60" LS 

116° 2' 5g,39" BT go 20' 52,32" LS 

116° 3' 05,20" BT go 20' 52,30" LS 

Gili Meno (Sub Zona 5) 116° 3' 05,20" BT 8° 20' 50,00" LS I 01, 11 

116° 2' 5g,23" BT go 20' 49,93" LS 

116° 2' 56,41" BT go 20' 23,34" LS 

116° 3'4g,13" BT go 20' 20,37" LS 

116° 3' 52,90" BT go 21' 02,g6" LS 

116° 3' 43,30" BT go 21' 02,70" LS 

Gili Ayer (Sub Zona 6) 116° 4' 36, 1 O" BT go 21' 43,60" LS 1g2,63 
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LO KASI 
KOORDINAT LUAS 

x y (HA) 
116° 4' 19,24" BT go 21' 49,97" LS 

116° 4' 12,69" BT go 21' 3g,55" LS 

116° 4' 1g,29" BT go 21' 16,97" LS 

116° 4' 52,41" BT go 20' 41,64" LS 

116° 5' 21,30" BT go 20' 42,0g" LS 

116° 5' 25,46" BT go 21' 31,9g" LS 

116° 5' 14,gO" BT go 21' 32,00" LS 

Gili Ayer (Sub Zona 7) 116° 4' 24,gO" BT go 21' 59,67" LS 32,29 

116° 4' 40,gO" BT go 21' 50,00" LS 

116° 4' 52, 13" BT go 22' og,Ol" LS 

116° 4' 50,00" BT go 21' 52,50" LS 

116° 4' 29,15" BT go 22' 07,96" LS 

Total Luas Zona Perikanan Berkelanjutan 1870,l 
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NAMAZONA LOKASl 
KOORDINAT LUAS 

x y (HA) 
116°3 1 52,68" BT 8°21 1 07 ,20" LS 

116°3 1 52,32" BT 8°21 1 14,36" LS 

116°31 42,00" BT 8°21 1 14,30" LS 

Zona Pelabuhan 5 Gili Ayer 116°5 1 05,90" BT 8°21 1 51,80" LS 25,08 

116°5 1 05,74" BT 8°221 08,03" LS 

116°41 52,13" BT 8°221 08,01" LS 

116°41 50,00" BT 8°21 1 52,50" LS 

Zona Pelabuhan 6 Gili Ayer 116°5 1 15,30" BT 8°21 1 49,90" LS 10,44 

116°5 1 27,04" BT 8°21 1 51,03" LS 

116°51 11,04" BT 8°221 03,80" LS 

116°51 09,30" BT 8°21 1 53,70" LS 

Total Zona Pelabuhan 61,64 
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Lampiran 4. 
Tabel 4.10 Titik koordinat masing-masing zona lainnya 

NAMAZONA LOKASl 
KOORDINAT LUAS 

x y (HA) 
Zona Lain: 

I. Zona Rehabilitasi: 

I Zona Rehabilitasi 1 Gili 116°2' 26, 1 O" BT 8°21' 36, 1 O" LS 22,95 
Trawangan 116°2' 40,74" BT 8°21' 40,69" LS 

116°2' 34,60" BT 8°21' 18, 1 O" LS 

I 116°2' 42,98" BT 8°21' 20,56" LS 

Ina Rehabilitasi 2 Gili Meno 116°3' 52, 32" BT 8°21' 14,36" LS 8,52 

116°3' 42,00" BT 8°21' 14,30" LS 

116°3' 41,90" BT 8°21' 23,80" LS 

116°3' 49,36" Bt 8°21' 24,63" LS 

Zona Rehabilitasi 3 Gili Ayer 116°5' 11,04" BT 8°22' 03,80" LS 5,46 

116°5' 09.30" BT 8°2 l' 53, 70" LS 

116°5' 05,90" BT 8°21' 51,80" LS 

116°5' 05,74" Bt 8°22' 08,03" LS 

Tota Zona Rehabilitasi 36,93 

! 2. Zona Perlindungan: 

Sub Zona Gili 116°1' 38,13" BT I 8°21' 34,19" LS 7,44 
Perlindungan Trawangan 

116°1' 52,10" BT 8°2 l' 27 ,80" LS 

116°1' 41,41" BT 8°21' 38,49" LS 

I 116°1' 54,60" BT 8°21' 32,10" LS 
I 

i 3. Zona Pelabuhan 

Zona Pelabuhan 1 Gili 116°2' 34,60" BT 8°21' 18,10" LS 8,25 
Trawangan 116°2' 42,98" BT 8°21' 20,56" LS 

116°2' 44,52" BT 8°21' 06,83" LS 

116°2' 39,70" BT 8°21' 05,90" LS 

Zona Pelabuhan 2 Gili Meno 116°2' 57,02" BT 8°21' 26,30" LS 9,35 

116°3' 12,70" BT 8°21' 19,90" LS 

116°3' 11,70" BT 8°21' 16,10" LS 

116°2' 54,06" BT 8°21' 19,28" LS 
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